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Teori Manajemen Risiko

PMK Nomor 171/PMK.01/2016 Manajemen Risiko di Lingkungan Kementerian
Keuangan

A Risiko

6 Kemungkinan terjadinya suatu peristiwa
.85, vang berdampak negatif terhadap pencapaian sasaran
organisasi.

1% i Manajemen Risiko

Budaya, proses, dan struktur yang diarahkan untuk memberikan
keyakinan yang memadai dalam pencapaian sasaran organisasi

dengan mengelola Risiko pada tingkat yang dapat diterima.

2019 NATIONAL CONFERENCE WA 2z (S
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Teori Manajemen Risiko

* Meningkatkan kemungkinan pencapaian sasaran organisasi dan
@ d (D peningkatan kinerja;

..,¢__ * Mendorong manajemen yang proaktif dan antisipatif;

@ ® * Memberikan dasar yang kuat dalam pengambilan keputusan dan
H perencanaan;

* Meningkatkan efektivitas alokasi dan efisiensi penggunaan sumber
daya organisasi;

* Meningkatkan kepatuhan kepada regulasi;
* Meningkatkan kepercayaan para pemangku kepentingan; dan
* Meningkatkan ketahanan organisasi.
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Teori Manajemen Risiko

 Mengurangi kejutan (surprises);
* Meningkatnya kesempatan memanfaatkan peluang;

* Meningkatnya kualitas perencanaan dan meningkatkan pencapaian kinerja;

* Meningkatnya hubungan yang baik dengan pemangku kepentingan;
* Meningkatnya kualitas pengambilan keputusan;

* Meningkatnya reputasi organisasi;

* Meningkatnya rasa aman bagi pimpinan dan seluruh pegawai; dan

* Meningkatnya akuntabilitas dan governance organisasi

2019 NATIONAL CONFERENCE WA 2z (S
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Teori Manajemen Risiko

l
1. berorientasi pada perlindungan |
dan peningkatan nilai tambah; Mandat
2. terintegrasi dengan proses dan )
organisasi secara keseluruhan; Komitmen *—%Penetapan Konteks%-i_\
3. bagian dari pengambilan
keputusan; e =
' esain &
4, mempertlmbangkan unsur . S eI =
ketidakpastian; ANg 2 || o Risiko ) 3
5. sistematis, terstruktur, dan kerja MR E = - ’ ‘;‘
tepat waktu; - 2 v _ <
6. didasarkan pada informasi Perbaikan S || [ Analisis | oo
. . : Penerapa =11 |__ Risiko =
terbaik yang tersedia; berkelanjut 0 MR 7|2t / =
7. disesuaikan dengan keadaan an MR é E” { =
organisasi; E‘ [ Evaluasi | e
8. memperhatikan faktor manusia N o Risiko | =
Monitorin 2
dan budaya; .
: : g dan reviu
9. transparan dan inklusif; erancka v
10. dinamis, berulang, dan tanggap keria §4R <_>[ Penanganan ]4—»
terhadap perubahan; dan ] — Risiko —_
11. perbaikan terus menerus.
. : . Kerangka : -
L Prinsip Manajemen Risiko J L . 5 . ’ ‘ Proses Manajemen Risiko ’
Manajemen Risiko
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Teori Manajemen Risiko

Wujud Penerapan Manajemen Risiko
@

Pembentukan
Struktur
Manajemen
Risiko

Penyelenggaraan

Proses Manajemen
Risiko
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Audit internal menurut IlA (Institute of Internal auditor)

¢ Audit internal adalah aktivitas asurans dan konsultasi
vang independen dan objektif, yang dirancang untuk
menambah nilai dan meningkatkan operasi organisasi.

Audit internal ini membantu organisasi mencapai
tujuannya dengan melakukan pendekatan sistematis dan
disiplin  untuk mengevaluasi dan meningkatkan
efektivitas manajemen resiko, pengendalian dan proses
tata kelola.

IIA - Measuring Internal Audit
Effectiveness and Efficiency, 2010
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Gambaran umum tentang efektifitas dan efisiensi adalah tingkatan
kualitas dalam mewujudkan pencapaian sebuah tujuan.

Sehingga Audit internal harus menetapkan matriks kinerja dan kriteria
pengukuran terkait yang sesuai dengan lingkungan / organisasinya
untuk mengukur tingkatan kualitas pencapaian tujuan.

Efektivitas dan efisiensi audit internal harus dipantau dan dinilai secara
berkala sebagai bagian dari proses audit internal.

IIA - Measuring Internal Audit

Effectiveness and Efficiency, 2010 @, 7
2019 NATIONAL CONFERENCE WA sy *
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Manajemen Kinerja /nternal Audit Activity
Matriks/Pengukuran Kinerja efektivitas dan efisiensi Audit Internal

Untuk menyusun pengukuran kinerja yang efektif, diperlukan proses untuk:

1.

3.

Mengidentifikasi aktivitas penting seperti kepuasan klien, proses audit internal, dan kemampuan
dan inovasi.

Mengidentifikasi kategori strategi dan pengukuran kinerja. Strategi dan pengukuran kinerja
seharusnya mengikuti standar yang telah ditetapkan II1A

Secara rutin melakukan monitoring, analisis dan pelaporan atas pengukuran kinerja.

Dalam mengembangkan pengukuran kinerja, aktivitas internal audit harus mempertimbangkan:

1.
2
3.
4

Effectiveness and Efficiency, 2010 B x
2019 NATIONAL CONFERENCE WA B *

Bagaimana efektivitas hubungan pengukuran kinerja dengan strategi aktivitas audit internal
Apakah pengukuran kinerja menggunakan indikator terbaik
Apakah pengukuran kinerja mencerminkan aktivitas sesungguhnya

Bagaimana efektivitas pengukuran kinerja apabilan digunakan untuk pengembangan berkelanjutan
IIA - Measuring Internal Audit
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Manajemen Kinerja /nternal Audit Activity
Teori Balance Score Card yang Dapat Digunakan Dalam Aktivitas Audit Intern

Audit Committee:
« Satisfaction survey
* Risk concerns

Management/ * Plan input Internal Audit
Auditees: Processes:
o Satisfaction survey * Risk coverage
* Average number of e Percent completed vs.
recunglmendatinns |IA Standards planned audil’:s
per audit Departmental Outcomes and Priorities * Number of
e Percent of LegislatiuanoIicy recommendations/audits
recommendations e Actual vs. planned costs
implemented by * Elapsed audit time start
corrective action date to finish
e Cost savings * Conformance to policy
* Changes to processes Innovation and Capabilities: and Standards
» Staff experience * Quality assurance
* Training hours/auditor techniques developed

¢ Percentage of staff holding relevant designations

¢ Number of innovative improvements implemented

¢ Number of process improvements

* Percentage of surprise risk events lIA - Measuring Internal Audit

Effectiveness and Efficiency, 2010
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PRAKTIK MANAJEMEN KINERJA DAN
MANAJEMEN RISIKO AUDIT INTERNAL DI
KEMENTERIAN KEUANGAN

2019 NAT’ONAL CONFERENCE I nEuSia Solo, 24 - 25 July 2018
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Praktik Manajemen Kinerja di Kemenkeu

(KMK 467/KMK.01/2014 tentang Pengelolaan Kinerja di Lingkungan Kemenkeu) ) )
Kerangka Umum Pengelolaan Kinerja

Penetapan Has

Perencanaan Monitoring /Kinerja dan Evaluasi

Rencana Strategis
(Visi, Misi, Nilai, Strategi)

Refine Renja Tahun Y
(program/kegiatan,

Penilaian dan pelaporan
capaian IKU secara

berkala

gan dan
ultasi

anggaran, indikator kinerja)

Konsep Peta Strategi Tahun Y

y-1 Bimbin
Kons
Penilaian dan pelaporan
nilai perilaku secara

Peta Strategi Tahun Y Nov-Des
(plus inisiatif baru) y-1

31
Januariy

berkala

Maret Y-1-31Jan. Y Jan. Y -Jan. Y+1 31 Jan. Y+1
NATIONAL

‘% .
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Manajer Kinerja Kemenkeu

Tugas Pokok Manajer Kinerja

Manajer Kinerja Organisasi Manajer Kinerja Pegawai

1. Mengkoordinasikan penyusunan dan penetapan Kontrak 1. Mengkoordinasikan dan memonitor pelaksanaan penilaian
Kinerja dan manual IKU Kemenkeu. perilaku pada masing-masing level.

2. Melakukan reviu kontrak kinerja, manual IKU dan ketepatan 2. Mengkoordinasikan rekapitulasi CKP dengan MKO.

cascading.
3. Menghitung nilai NKO pada levelnya masing-masing. 3. Mengadministrasikan Penilaian Perilaku.
4. Mengkoordinasikan pelaksanaan monitoring dan evaluasi 4. Mengkoordinasikan perhitungan NSKP dan NPKP.
capaian kinerja.
5. Menatausahakan dokumen KK, manual IKU, matriks 5. Mengadministrasikan seluruh data maupun dokumen yang
cascading, laporan capaian kinerja dan NKO pada masing- terkait dengan penilaian kerja pegawai di level masing-
masing level masing
6. Mengkoordinasikan sosialisasi dan diseminasi manajemen 6. Melakukan reviu atas implementasi pengelolaan kerja
kinerja berbasis BSC di lingkungan unit eselon | yang pegawai di lingkungan unit eselon masing-masing
bersangkutan
PN ,
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Model Manajemen Strategi dan Risiko Kemenkeu
o P—S

Perumusan —> Implementasi == Pelaporan dan Monev
Output Output
]an%{a ](J)an ang > jangka > Output: Output:
i pendek ontg LAKIN, LCK I1AA, NKO,
Renstra, KSKK, (tahunan): Kinerja * -
— Blueprint TK Renja p . CKP, Laporan Efektifitas
g _ Dialog, Reviu, dan SFO
E Pencapaian
& Analisis Internal Target Klner]a ____________________ G ___________________
= A
£ Perumusan Peniabaran ' Quality Assurance (QA)**:
) Tujuan, : . . = Reviu :
= Perumusan Strategi ) l :
= Visi, Misi Sasaran @& ) | = Survei SFO i
= ’ ’ Strategis pada Peta, Pelaksanaan Pelaksanaan i ;
E dan Values e IKU, dan IS* Inisiatif Rencana i i
Strategi \ 4 . Strategis |~ Aksi | Pelaporan Dialog
_ b A 1 A ~ | Capaian J» Kinerja |
Analisis Eksternal Casr;admg dim \ / Kinerja Organisasi
Alignment \ / : :
=~ -~ i i
\ &€ | T # """""""""
= vy
g o I o1 s .. . Output: Monitoring Output:
3 = dept.lflkiSI > Apa.lhmi _»Evlal.uail — ot Pelaksanaan W Revi utpu
c .2 Risiko Risiko Risiko 1 Mitigasi Risiko K Laporan
S & Risiko * L ) Risiko  witigasi Risiko
S .
*) Nov tahun sebelumnya s.d. Jan tahun berjalan Jan s.d. Des tahun berjalan Triwulanan; **) Mar s.d. Sept B 5
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Struktur Manajemen Risiko

Komite
Manajemen
Risiko di tingkat
Kementerian

menetapkan
kebijakan dan
pedoman
pelaksanaan
Manajemen
Risiko di tingkat
Kementerian

2019 NATIONAL CONFERENCE

Komite Manajemen
Risiko di tingkat
Unit Eselon |

menetapkan
kebijakan dan
pedoman
pelaksanaan

Manajemen Risiko di

tingkat Unit Eselon I
dengan mengacu

pada kebijakan dan

pedoman yang

ditetapkan oleh

Komite Manajemen
Risiko di tingkat

Kementerian

Unit Pemilik Unit kepatuhan Inspektorat
Risiko (UPR) = Manajemen Risiko Jenderal
bertanggung Unit Kepatuhan = memberikan
: jawab ~ Internal atau unit =~ pengawasan
- melaksanakan @ yangditetapkan | dan konsultasi
- Manajemen sebagai Unit ‘ atas
Risiko Kepatuhan Internal penerapan

yang bertanggung Manajemen
jawab memantau  Risiko sebagai

‘ pelaksanaan auditor

 Manajemen Risiko = internal

~ pada unit terkait Kementerian
~ Keuangan

?:5,} -
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BSC Inspektorat Jenderal 2019

Terdiri dari 4 Perspektif dan 10 Sasaran Strategis

Stakeholder Perspective
Penguatan Integritas dan akselerasi Kinerja
Kementerian Keuangan yang optimal Internal Process

Perspective

A - Inovasi Proses

Customer
Perspective Menjadi unit audit internal yang profesional dan pfnkgf:\fwasan yang
- Kepuasan Klien ‘ berintegritas untuk mewujudkan kepercayaan > etekt .
yang tinggi publik terhadap pengelolaan keuangan negara ) :Dmplementa5|
: engawasan
- Kepatuhan klien | < :
. ntern Berbasis
yang tinggi v Risiko sec. Efektif
_ Peniami
Learning&Growth Perspective Kﬁgllil'na”
- SDM yang kompeten p
- Organisasi yang Agile SUUENEREIN
- Teknologi Informasi & Komunikasi yang Andal
- Pengelolaan Anggaran yang Optimal
2019 NATIONAL CONFERENCE WA By *
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I K U 1b-CP Indeks Integritas Organisasi 3

Penguatan Integritas dan
° - akselerasi Kinerja
Itj en /1/ Kementerian Keuangan yang )

\ optimal

Stakeholder
Perspective

Tahun % S
2 0 1 9 o g 2a-N Indeks Kepuasan Klien 2 . 3 : p?n'%iv;a(l)sljgcyang SLEEELEIEE
ED pbengawasan Kepuasan klien Kepatuhan klien * TL Rekomendasi non polrec
£2a yang tinggi yang tinggi / * TL Hukdis
VISI cg -
Menjadiunit | T /\ ............ = - .................................................... 7
audit internal Perencanaan ) 4 Implementasi h
yang profesional " 1ol . 5P 6
@ mplementasi Pengawasan P .
=] ecara Efektif
untuk 58 ,
mewujudkan .:‘:3 & | 4a-NJumlah IT based audit 5b-N Jumlah Opini/Policy Recommendation yang Strategis | | 6a-N Nilai hasil telaah sejawat standar audit AAIPI
kepercayaan =
publik terhadap
pengelolaan | e 4 ................................ ,4‘ ......................................... 4, ........................................... .4. ..............
keuangan 7l g 5 5 1? :
engelolaan
negara c zoDnh:p?t:g Organisasi ~ Teknologi Informasi dan angggr:'m yang
3 \/ - yang agile wmg yang W \\opu_my
F
E g 8a.-CP Indeks Kesehatan 9a-CP Tingkat Downtime sistem TIK 9a-CP Persentase kualitas
@ g 7b-N Persentase Pemenuhan Organisasi pelaksanaan anggaran
€a Standar Hard
§ Competency
PN ,
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IlA Standards Departemental Outcomes and Perbandingan IKU Inspektorat Jenderal Kementerian

Priorities Legislation/Policy Teori IIA dengan Keuangan 2019

Audit Commitee: Praktik di Stakeholder:
- Satisfaction survey - Risk concerns . : - L
_ Plan Input Kementerian - Indeks Integritas Organisasi
. Keuangan
Management/Auditees: Tt e
- Satisfaction survey : )
- Average number of recommendations per audit - Indeks Kepuasan Klien p'enga.wasan
- Percent of recommendations implemented by - Persentase rekomendasi hasil pengawasanyang 77
corrective action date ditindaklanjuti
- Cost savings - Changes to processes
Internal Audit Processes: Internal Processes:
- Risk coverage ==
- Percent completed vs. planned audits -Jumlah IT t_)a_sed a_“"d't .
- Number of recommendations/audits - Jumlah Opini/Policy Recommendation
- Actual vs. Planned cost - Nilai hasil telaah sejawat standar audit AAIPI
- Elapsed audit time start to finish
- Conformance to policy and standards
- Quality assurance techniques developed Learning and Growth:
Innovation and Capabilities: - Persentase pejabat memenuhi standar Hard
- Staff experience - Training hours Competency
- Number of innovatiye improvement - Indeks Kesehatan Organisasi
- Number of process improvement -Tingkat Downtime sistemTIK
- Percentage of staff holding relevant designation - Persentase kualitas pelaksanaan aneearan
- Process of surprise risk events p 88
@A 2019 NATIONAL
2019 NATIONAL CONFERENCE DA 2.
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Risk
Event
Itjen
Tahun
2019

Stakeholder
Perspective

Customer
Perspective

Managing Performance and Risk of Internal Audit Activities

- Adanya OTT, pungli, dan tindakan
korupsi yang dideteksi oleh aparat

penegak hukum dan IBI

Tim audit kurang melibatkan
klien pengawasan dalam
pembahasan temuan dan

Kepuasan klien
yang tinggi

Contoh:

rekomendasi
e ™
‘ Perencanaan ‘
4
Inovasi pengawasan
ang efektif

1
Penguatan Integritas dan
akselerasi Kinerja

N Kementerian Keuangan yang )

\ optimal

Kepatuhan klien
yang tinggi /

----------------

=P

Internal Process
Perspective

Penerapan audit TABK / DA / CA / Digital
Forensic tidak memberikan insight dalam

pengambilan kesimpulan audit

Implementasi

Implementasi Pengawasan

6
: Intern Berbasis Rﬁ_,/ \ Penjaminan kualitas
T Secara Efektif pengawasan

- Rekomendasi yang diusulkan - Pengawasan tidak sesuai dengan
kurang strategis

SDM yang
~ kompeten

Learning and Growth
Perspective

Pegawai tidak dapat mengikuti
pelatihan hard competency yang
dipersyaratkan

standar AAIPI

9
8 = -
Organisasi dTekaologl I.'I:f°f“‘as'
~__yang agi|e an Komunikasli yang
Penyelesaian Sistem TIK tidak dapat diakses

transformasi digital
Itjen terlambat

Pengelolaan

anggaran yang

2019 NATIONAL CONFERENCE

Penyerapan anggaran
rendah
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Lesson Learned
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Lesson Learned

Level Kementerian Keuangan:

* Pimpinan di Kemenkeu mendukung penerapan manajemen kinerja yaitu
dalam bentuk kontrak kinerja dan manajemen risiko.

 Manajemen kinerja di Lin%(kungan Kemenkeu sifatnya kompleks karena
mengukur kinerja sampai ke tingkat individu.
 Manajemen kinerja terbantu dengan adanya aplikasi e-performance yang

mengelola data-data kinerja pegawai kemenkeu.

* Dalam rangka pemantauan kinerja, Kemenkeu melakukan kegiatan evaluasi
dan monitoring atas kinerja dalam bentuk Dialog Kinerja Organisasi (DKO)
dan Dialog Kinerja Individu (DKI).

* Tantangan: Indikator Kinerja belum stabil sehingga setiap tahun perlu
dilakukan refinement, dalam rangka mencari bentuk yang paling ideal.

2019 NATIONAL CONFERENCE WA 2z (S
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Lesson Learned

Level Itjen Kemenkeu (Internal Audit):

* Membantu dalam memfokuskan arah kegiatan pengawasan sehingga lebih
terukur. Pencapaiannya adalah peningkatan predikat LK dari WDP menjadi WTP
pada LK BA 15 dan LK BUN. Itjen mensinergikan dan memantau antara unit
pengawas LK dengan eselon | pengelola BUN

* Memperbaiki rekomendasi dalam bentuk perbaikan kebijakan.
* Tindak lanjut pengawasan dipantau secara berkelanjutan.

* Itjen Kemenkeu juga memantau index integritas. Sebagai informasi, alat
pemantau index integritas hanya dimiliki oleh Itjen Kemenkeu dan Otoritas Jasa
Keuangan sehingga index integritas dapat diukur.

* Tantangan: Menghubungkan system remunerasi dengan system kinerja agar tidak
gaming dalam penentuan IKU dan Target.

2019 NATIONAL CONFERENCE WA 2z (S
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Tanya Jawab
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